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Abstrak

Pelayanan administrasi pada Pemerintah Desa Paya Angus, Kecamatan Sungai Rotan,
Kabupaten Muara Enim ini masih dilakukan secara manual, khususnya dalam proses
pengajuan dan pengelolaan surat administrasi masyarakat. Kondisi tersebut
menyebabkan proses pelayanan menjadi kurang efektif karena masyarakat harus
datang ke kantor desa untuk mengajukan surat dan kembali datang untuk mengambil
surat yang telah selesai, sehingga proses pelayanan administrasi tersebut kurang
efektif. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi
pelayanan masyarakat berbasis web pada Desa Paya Angus yang dapat
mempermudah masyarakat dalam memperoleh informasi desa serta mengajukan surat
administrasi secara online. Dalam pengembangan sistem menggunakan metode
Waterfall, yang meliputi tahap analisis kebutuhan, percangan, implementasi,
pengujian dan pemeliharaan. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black
Box Testing dan hasil penelitian ini berupa sistem informasi pelayanan masyarakat
berbasis web yang dapat membantu masyarakat mengajukan surat tanpa harus datang
ke kantor desa pada tahap awal serta membantu perangkat desa dalam mengelola data
dan proses administrasi surat secara lebih terstruktur. Sistem ini diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas pelayanan administrasi masyarakat di
Desa Paya Angus.

Kata Kunci: Implementasi, Website, Waterfall, Desa Paya Angus
1. PENDAHULUAN
Kemajuan Teknologi Informasi terus melaju dengan pesat menjadikan

peranan teknologi sangat penting dalam era globaliasi. Salah satu manfaat
kemajuan teknologi informasi yaitu penyusunan informasi dapat dilakukan
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dengan teratur, jelas dan cepat. Sistem informasi ialah kombinasi teknologi
informasi dan aktivitas manusia memanfaatkan teknologi sebagai pendukung
proses pengelolaan operasional [1].

Dengan teknologi informasi dapat mempermudah jalannya Pemerintah
desa dalam menyampaikan informasi dan pelayanan terhadap masyarakat
yang sangat menunjang untuk kelancaran kegiatan operasional di
pemerintahan desa, setiap warga desa berhak mendapatkan informasi dan
pelayanan yang menjadi kewajiban bagi pemerintah desa. Pemanfaatan
teknologi informasi memungkinkan para penyelenggara pelayanan untuk
bekerja lebih efektif dengan mengatasi berbagai kendala yang ada [2].

Pemerintah Desa Paya Angus, Kecamatan Sungai Rotan, Kabupaten
Muara Enim menghadapi tantangan dalam menyebarkan informasi tentang
desa dan dalam pelayanan publik yang berjalan masih menggunakan
pembukuan secara manual, sehingga menyebabkan sering terjadi
keterlambatan dalam melakukan pelayanan terhadap masyarakat. Saat
masyarakat memerlukan surat, membutuhkan waktu yang cukup lama karena
masyarakat perlu mengunjungi kantor desa terlebih dahulu untuk melakukan
pengajuan pembuatan surat dan harus datang kembali mengunjungi kantor
desa untuk bertanya surat yang diajukan apakah sudah selesai atau belum.
Dan terdapat juga penduduk yang berada diluar desa perantau yang sering
kesulitan dalam mengajukan dan mendapatkan surat yang diperlukan. Adapun
beberapa jenis surat yang umumnya dikelola pihak desa adalah surat
keterangan domisili, surat keterangan pindah, surat keterangan tidak mampu,
surat keterangan menikah, surat keterangan kematian dan beberapa surat
lainnya. Oleh karena itu, diperlukan sistem publik berbasis web, sehingga
desa akan semakin dikenal oleh masyarakat luar [3].

Diperlukan upaya digitalisasi dalam pelayanan yang ada di Desa Paya
Angus, dengan memanfaatkan sistem informasi, berbagai prosedur yang
sebelumnya dilakukan secara manual dapat diperbarui menjadi proses yang
otomatis, sehingga masyarakat yang ada di desa Paya Angus dan masyarakat
diluar desa Paya Angus (perantau) dapat melakukan pengajuan surat yang
diperlukan dengan mengunjungi dan mengisi di website tidak harus datang
kekantor desa, masyarakat hanya perlu datang saat ingin meminta tanda
tangan kepada kepala desa saja, serta memudahkan perangkat desa dalam
mengelola data surat.

Salah satu penelitian untuk Perancangan dan Implementasi website desa
dilakukan oleh [4], penelitian ini membuat sebuah Perancangan dan
Pengembangan Sistem Informasi Web untuk Desa Manulondo, pada
penelitian ini menghasilkan sebuah website mengenai profil desa, data
kependudukan, dan informasi potensi desa. Dalam penelitian ini yang
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dilakukan oleh penulis membahas tentang profil desa Paya Angus dan
pelayanan terhadap masyarakat diantaranya surat keterangan domisili, surat
keterangan pindah domisili, surat keterangan tidak mampu, surat keterangan
menikah dan surat keterangan kematian. Maka berdasarkan penjelasan
sebelumnya peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Desa Paya Angus.

2.

METODOLOGI PENELITIAN
Adapun tahapan dalam penelitian ini yaitu :
2.1 Desain Penelitian

Pada penelitian ini akan memanfaatkan desain studi deskriptif
kualitatif untuk mengidentifikasi kebutuhan pada sistem yang akan dibuat
dan dihasilkan yang mana metode ini sangat cocok dengan proses
pembuatan sistem yang dilakukan penulis.

2.2 Tempat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan adalah di desa Paya Angus,
Kecamatan Sungai Rotan, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera
Selatan.

2.3 Metodologi Waterfall
Perancangan dan implementasi sistem ini memanfaatkan metode
Waterfall. Metode Waterfall merupakan pendekatan pengembangan
perangkat lunak yang berjalan secara bertahap dan tersusun. Dengan
memanfaatkan metode Waterfall, penulis memiliki kemampuan untuk
merancang dan membuat perangkat lunak yang akan diajukan untuk
keperluan di desa Paya Angus [5].
Adapun Langkah-langkah dari metodologi waterfall adalah sebagai
berikut :
1. Requirement Analysis
Pada tahap ini penulis memilih proses dalam menganalisa
kebutuhan menggunakan metode wawancara dimana pertanyaan yang
dihasilkan dalam wawancara tersebut lahir dari indikator yang
berhubungan dengan sistem yang akan dibuat [6]. Disini penulis akan
mengulik secara detail mengenai kebutuhan apa saja yang dibutuhkan
dari desa Paya Angus dalam membuat website untuk kebutuhan
didesa tersebut.
2. Design
Pada ini penulis akan membuat Rancangan data, rancangan Ul
(user interface) dan pemodelan sistem dengan menggunakan UML
diagram meliputi use case diagram, activity diagram, dan sequence

26 | Pengembangan Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Berbasis Web Pada
Desa Paya Angus



Journal of Information Technology Ampera
Vol. 7, No. 2, 2026 e-ISSN: 2774-2121

https://journal-computing.org/index.php/journal-ita/index

diagram [7]. Serta membuat rancangan input dan ouput untuk
tampilan pada program dan struktur data untuk database yang akan
digunakan.
3. Implementation

Pada tahap ini penulis membuat coding program yang merupakan
tahap penerjemah desain sistem yang telah disusun ke dalam bentuk
intruksi yang dipahami komputer [8]. Dengan memanfaatkan bahasa
pemrograman. Bahasa pemrograman yang dipergunakan ialah bahasa
pemrograman PHP, CSS dan juga HTML untuk membuat
Perancangan dan Implementasi Website Desa Paya Angus.

4. Testing

Pada tahap pengujian penulis akan melakukan pengujian
terhadap software agar tidak ada kesalahan (error) menggunakan
Black Box Testing, hal ini diterapkan dengan tujuan memastikan
keadaan sebuah sistem yang dibuat apakah telah menyelaraskan
dengan ketentuan yang ada dan sejauh mana sistem tersebut dapat
diterapkan [9]. Maintenance Tahap pemeliharaan adalah tahap akhir
dimana pada tahap ini pengguna sudah dapat menggunakan sistem
serta melakukan penyelarasan Program yang telah dikembangkan bisa
mencakup perbaikan, perubahan, atau pengembangan setelah aplikasi
diterapkan. Berdasarkan beberapa tahap dalam model waterfall yang
telah disebutkan, penulis hanya menggunakan penelitian ini sampai
tahap testing, hal ini dikarenakan pada penelitian ini hanya melakukan
tahap perancangan dan pembuatan perangkat lunak, belum mencapai
pada tahap perawatan (maintenance)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelayanan administrasi

pada Pemerintah Desa Paya Angus sebelumnya masih dilakukan secara
manual. Masyarakat harus datang langsung ke kantor desa untuk
memperoleh informasi mengenai persyaratan administrasi, mengajukan
surat, serta mengambil surat yang telah selesai diproses. Kondisi tersebut
menyebabkan proses pelayanan membutuhkan waktu dan kunjungan
berulang, terutama bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan waktu.

Berdasarkan permasalahan tersebut, dikembangkan sebuah sistem
informasi pelayanan masyarakat berbasis web yang dapat digunakan
sebagai media penyampaian informasi desa sekaligus sebagai sarana
pengajuan surat administrasi secara online. Sistem dirancang untuk
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mengurangi proses pelayanan secara langsung pada tahap pengajuan
sehingga masyarakat dapat mengirimkan data permohonan melalui
sistem tanpa harus datang terlebih dahulu ke kantor desa.

Perancangan sistem dilakukan dengan menggunakan metode
Waterfall yang terdiri dari tahapan analisis kebutuhan, perancangan,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Pada tahap analisis
kebutuhan ditentukan kebutuhan fungsional sistem yang meliputi
pengelolaan informasi desa, pengajuan surat administrasi oleh
masyarakat, pengelolaan data pengajuan oleh perangkat desa, serta
pengelolaan status permohonan surat.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Halaman Beranda

Berikut ini merupakan tampilan halaman beranda bisa dilihat pada
gambar dibawah ini

Gambar 3.1 Halaman Beranda
Tampilan halaman beranda dari website Desa Paya Angus adalah
halaman utama dari situs website Desa Paya Angus yang berfungsi
sebagai titik awal bagi pengunjung untuk mengakses berbagai informasi
dan fitur yang tersedia, dimana pada halaman ini terdapat button beranda,
profil desa, lembaga desa, registrasi dan login

3.2.2 Halaman Profil Desa
Tampilan halaman profil desa bisa dilihat pada gambar dibawah ini :
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1 Oenn Page Angust Ko Senps Reten, Gatupetors Muars B Sermmtars Selaten
‘G' ‘:, --> —
Gambar 3.2 Halaman Profil Desa
Halaman ini berisi tentang profil kepala desa, jumlah penduduk,
sejarah desa, dan visi-misi desa Paya Angus.

3.2.3 Halaman Lembaga Desa
Tampilan halaman lembaga desa dapat dilihat pada gambar dibawah
ini:

& STRUNTUR OSGANISAS|

e
[

e ] [ ]

Gambar 3.3 Halaman Lembaga Desa
Halaman lembaga desa berisi tentang struktur organisasi dari
pemerintah desa Paya Angus
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3.2.4 Halaman Login
Tampilan halaman login dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

— A1
Website desa
Paya Angus

Gambar 3.4 Halaman Login

Halaman login merupakan halaman awal untuk masuk kedalam menu
utama bagi pengguna yang ingin melakukan input surat. Halaman login
berisi form yang terdiri dari nip, password, pilihan masyarakat dan
pegawai yang harus di isi bagi admin atau masyarakat yang ingin
melakukan login untuk masuk ke halaman utama input surat yang
dibutuhkan

3.2.5 Halaman Input Surat Keterangan Domisili
Tampilan halaman input surat domisili dapat dilihat pada gambar
dibawah ini :

Gambar 3.5 Halaman Input Surat Keterangan Domisili
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Halaman input surat keterangan domisili berisi form yang terdiri dari
nama, nik, tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, pekerjaan dan
alamat yang harus di isi dan di simpan bagi masyarakat yang ingin
mengajukan surat keterangan domisili. pada halaman ini terdapat 8
(delapan) button yang terdiri dari button home, surat keterangan domisili,
surat keterangan pindah domisili, surat keterangan tidak mampu, surat
keterangan menikah, surat keterangan kematian, button save untuk
menyimpan data yang di isi masyarakat yang membutuhkan surat
keterangan domisili dan button logout untuk keluar dari halaman input
surat.

3.2.6 Halaman Input Surat Keterangan Pindah Domisili
Tampilan halaman input surat pindah domisili dapat dilihat pada
gambar dibawah ini :

Gambar 3.6 Halaman Input Surat Keterangan Pindah Domisili

Halaman input surat keterangan pindah domisili berisi form yang
terdiri dari nama, nik, nomor kartu keluarga, kewarganegaraan, tempat
lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, agama, status perkawinan, pekerjaan
alamat, pindah ke desa, kecamatan, kabupaten/kota, jumlah keluarga
pindah, dan alasan pindah yang harus di isi dan di simpan bagi
masyarakat yang ingin mengajukan surat keterangan pindah domisili.
pada halaman ini terdapat 8 (delapan) button yang terdiri dari button
home, surat keterangan domisili, surat keterangan pindah domisili, surat
keterangan tidak mampu, surat keterangan menikah, surat keterangan
kematian, button save untuk menyimpan data yang di isi masyarakat
yang membutuhkan surat keterangan 88 Gambar 5.47. Halaman input
surat keterangan tidak mampu pindah domisili dan button logout untuk
keluar dari halaman input surat
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3.2.7 Halaman Input Surat Keterangan Tidak Mampu
Tampilan halaman input surat keterangan tidak mampu dapat dilihat
pada gambar dibawah ini :

W

Gambar 3.7 Halaman Input Surat Keterangan Tidak Mampu

Halaman input surat keterangan tidak mampu berisi form yang terdiri
dari nama, nik, tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, pekerjaan dan
alamat yang harus di isi dan di simpan bagi masyarakat yang ingin
mengajukan surat keterangan tidak mampu. pada halaman ini terdapat 8
(delapan) button yang terdiri dari button home, surat keterangan domisili,
surat keterangan pindah domisili, surat keterangan tidak mampu, surat
keterangan menikah, surat keterangan kematian, button save untuk
menyimpan data yang di isi masyarakat yang membutuhkan surat
keterangan tidak mampu, dan button logout untuk keluar dari halaman
input surat.

3.3 Pengujian

Pada penelitian ini, penulis melakukan uji coba pada situs website yang
dibuat menggunakan metode blackbox testing dengan memeriksa hasil
analisis kebutuhan yang telah dibuat menjadi fungsi tombol untuk
memastikan kesesuaian hasilnya.

Tabel 3.1 Hasil Pengujian Blackbox Testing

No Fitur Deksripsi Hasil Pengujian Keterangan
1 Pengujian Membuka website Menampilkan halaman  Berhasil
Halaman desa dan sistem beranda yang berisi
beranda menampilkan tulisan selamat datang
halaman beranda dari  di website desa Paya
website desa Angus
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Pengujian Membuka halaman Menampilkan halaman  Berhasil
halaman profil desa dan sistem  profil desa yang berisi
profil desa menampilkan profil kepala desa,
keterangan terkait sejarah desa, visi dan
profil desa misi
Pengujian Membuka halaman Menampilkan halaman  Berhasil
halaman lembaga desa dan lembaga desa berisi
lembaga desa  sistem menampilkan  struktur dari desa Paya
keterangan terkait Angus
lembaga desa
Pengujian Membuka halaman Menampilkan halaman  Berhasil
halaman registrasi dan sistem  registrasi berisi form
registrasi menampilkan data masyarakat yang
keterangan terkait terdiri dari nama, nik,
halaman registrasi tempat lahir, jenis
kelamin, pekerjaan,
alamat, no hp, dan
password.
Pengujian Membuka halaman Menampilkan halaman  Berhasil
halaman login sistem dan login Halaman login
login menampilkan berisi form yang terdiri
keterangan halaman dari nip, password,
login pilihan masyarakat dan
pegawai yang harus di
isi bagi admin atau
masyarakat yang ingin
melakukan login.
Pengujian Masyarakat Menampilkan halaman  Berhasil
halaman membuka halaman input surat pada
input surat input surat halaman input surat
masyarakat dan
mengajukan surat
sesuai dengan
kebutuhan yang terdiri
dari surat domisili,
surat pindah domisili,
surat keterangan tidak
mampu dan lain-lain
Pengujian Masyarakat Sistem secara otomatis  Berhasil
halaman membuka halaman keluar dari halaman
logout logout sistem secara input surat

otomatis keluar dari
halaman input surat
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, implementasi, dan pengujian
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Website Desa Paya Angus
berhasil dirancang dan dikembangkan menggunakan metode Waterfall
sebagai media informasi dan pelayanan administrasi desa berbasis web.
Tahapan pengembangan yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan menghasilkan sistem yang dapat
membantu pemerintah Desa Paya Angus dalam mengelola dan menyampaikan
informasi serta pelayanan administrasi secara terkomputerisasi. Website yang
dikembangkan juga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan
administrasi dengan menyediakan akses informasi dan proses pengajuan
layanan secara lebih terstruktur. Sistem menyediakan beberapa layanan
administrasi, yaitu Surat Keterangan Domisili, Surat Keterangan Pindah
Domisili, Surat Keterangan Tidak Mampu, Surat Keterangan Menikah, dan
Surat Keterangan Kematian, sehingga masyarakat Desa Paya Angus dapat
memperoleh informasi dan mengajukan layanan administrasi dengan lebih
mudah, cepat, dan terorganisasi tanpa sepenuhnya bergantung pada proses
pelayanan secara langsung di kantor desa. Berdasarkan hasil pengujian
menggunakan metode Black Box, seluruh fungsi utama sistem yang meliputi
akses pengguna, pengelolaan informasi, pengajuan surat administrasi,
pengelolaan data pengajuan, serta proses pelayanan oleh pemerintah desa
dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan dan
menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian,
website yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan sebagai media
informasi dan pendukung pelayanan administrasi di Desa Paya Angus.
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